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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu fenomena yang tcrjad i belakangan ini adalah perceram 

keluarga.Keluarga memang kunci yang sangat penting. Kel uarga memiliki 

tangimng jn.wah paling bernt '.>cbagai tempat anak-anak dan remaja bernaur1g 

dan belaiar hiduo. Mereka tumbuh dan berkemb<:<.:; :;ccn.rn. pelan-pclr.n dcngu:: 

menyerap nilai-nilai dan norrn a yang ada di da1am keiuarga.Jika suasana 

kcluarga tidak nvaman, scnng diwarnai dcngan kcri butan dan 

percekcokan .remaja a kan mencari tern pat naun gan yang bisa memberi mereka 

rasa aman dan save. Di lingkungan yang baru nantinya, remaja akan 

�c�ghadapi banyak godaan , yang .iika tidak mampu menahannya, bisa 

!�1jc1uwus. 1'-Juwun , scbaliknya kcluarga yang tcntrain, harmonis, dun buhugi� 

hisn. mcnjadi tcmpat yang selalG dirindukan dan dibutuhkan oleh setiap remaj a . 

Mereka tidak akan Jari ke mana-mana sebab bagi mereka keluarga bi:;a 

mernberi segalanyu.. 

Sebagian orang beranggapan bahwa keluarga bahagia ;ldabh keh.:.arga 

yang berkecukupan, semua keinginan bi sa dipenuhi, berumah mewah, dan 

sebagainya yang berbau materi . Padahal tidak de:nikian bcnarnyu. Kcbahugian 

:.;e8:�ah !�eluarga tidak diukur dari seberapa besar harta yang d1kumpuI!�an, 
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masmg. Seorang ayah berperan selayaknya ayah : mencintai keluarg a . 

melindungi, menghidupi dan seterusnya. Begitu juga dengan ibu dan anak­

anak.Jika demikian akan terjadi komunikasi yang intim,terbuka,hangat daa 

penuh pengertian. 

Paterson (dalam Hadi, 2004) menganjurkan agar keluarga semak1n 

meningkatkan peran dan fungsinya di zaman yang mengalami perubahan yang 

semakin cepat. Untuk itu diperlukan empat hal. Pertama, keluarga 

mengembangkan dan menerapkan aturan, harapan, dan tujuan yang jela� 

Kedua, kcluarga memantau periiaku anak dan remaja secara terus menerus dan 

konsisten, agar diketahui apa yang mereka kerjakan dan rasakan. Ketir,u. 

keluarga harus berusaha merespon perilaku remaja dan anak-anak. Keempur. 

keluarga haras berusaha menyelesaikan krisis atau problem dalam keluarga. 

agar perselisihan dan ketegangan dalam kel uarga tidak berkembang semak i 11 

luas. 

Dalam zaman yang sedang mengalami perubahan cepat seperti sekaran g 

ini,tantangan dan persoalan yang dihadapi oleh setiap keluarga semakin banya k 

dan kompleks. Oleh karena itu, dibutuhkan usaha serius untuk mengantisipas1 

a
·
gar k0ndisi keluarga tetap utuh dan anak-anak dapat berkembang secara 

waJar. 

Clerg ( 1994) menyatakan bahwa sebagai negara yang sedan g 

berkembang, Indonesia dihadapkan pada perubahan yang sangat cepat <lilapis�in 

masyarakat. Perubahan yang terjadi sangat cepat di lapisan masyaraka t 
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